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ABSTRAK 

 

Sandra Novaliani / 22017026 / 2021 / Pengaruh Komite Audit Independen, Aktivitas Komite 
Audit dan Spesialisasi Audit terhadap kualitas audit pada perusahaan jasa di sektor 
transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2019. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh komite audit , aktivitas komite 
audit dan spesalisasi audit terhadap kualitas audit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh komite audit, aktivitas komite audit dan spesalisasi audit terhadap kualitas audit.  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder,  sampel 
dalam penelitian ini adalah dari laporan keuangan perusahaan jasa di sektor transportasi yang ada 
di bursa efek indonesia tahun 2017-2019 sebanyak 60 sample . Teknik pengumpulan data adalah 
dokumentasi . Metode analisis data dalam penelitian ini adalah  kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengaruh komite audit, aktivitas komite audit dan spesalisasi audit secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara parsial komite audit dan aktivitas 
komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan spesialisasi audit berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada perusahaan jasa di sektor transportasi yang terdaftar di bursa efek 
indonesia tahun 2017-2019. 
 
Kata Kunci:  komite audit, aktivitas komite audit, spesalisasi audit, kualitas audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 

kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara 

pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah di tetapkan, serta 

penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 

2011: 8). Salah satu faktor yang dapat melihat tingkat kesesuaian adalah 

dengan kualitas audit di perusahaan tersebut. 

       Kualitas audit pada laporan keuangan sebuah perusahaan sangat 

penting. Semakin tinggi kualitas audit laporan keuangan perusahaan maka 

pengguna laporan keuangan baik pihak internal maupun eksternal perusahaan 

akan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menanamkan investasi bagi pihak eksternal. Dalam 

meningkatkan kualitas audit laporan keuangan suatu perusahaan tidak hanya 

menggunakan auditor eksternal tetapi juga menggunakan auditor internal atau 

komite audit.  

      Komite audit merupakan sekelompok orang yang dipilih oleh beberapa 

kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk 

melakukan tugas-tugas khusus atau sejumlah anggota dewan komisaris 

perusahaan klien yang bertanggung jawab untuk membantu 
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auditor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen (Tugiman, 

2014).  

       Aktivitas Komite Audit  Dalam penyelenggaraan rapat yang diadakan 

oleh Komite Audit, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mewajibkan Komite Audit 

mengadakan rapat secara berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan. 

Rapat Komite Audit memiliki batas minimal jumlah anggota yang hadir, di 

mana rapat dapat diselenggarakan apabila dihadiri oleh lebih dari setengah 

jumlah anggota. Aktivitas komite audit merupakan Pertemuan rutin antara 

komite audit dan auditor eksternal (Raghunandan et al. 2001).  

      Owsoho (dalam Fitriany, 2011) menyatakan spesialisasi audit yaitu 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik 

bisnis klien dibandingkan dengan auditor non spesialis. Auditor spesialis juga 

lebih mungkin untuk mendeteksi kekeliruan dan penyimpangan yang terjadi 

pada laporan keuangan, sehinggga dapat membantu perusahaan dalam 

menyediakan informasi laba yang lebih baik. Manajer dan senior audit spesialis 

akan lebih baik dalam mendeteksi terjadinya kesalahan jika mereka diberikan 

tugas audit sesuai dengan spesialisasi mereka. 

      Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan Wardhani Dan 

Joseph (2010) keberadaan Komite audit Independen Tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit yang di sebabkan karena pembentukan Komite Audit 

Indepnden hanya bertujuan untuk memenuhi Regulasi yang di keluarkan 

BAPPEPAM. Sedangkan menurut Sendy (2016)  berbanding terbalik karena 

Hasil pengujian komite audit independen berpengaruh  terhadap kualitas audit 
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karena komite audit independen tidak berafiliasi dengan perusahaan sehingga 

para auditor independen tidak memiliki kepentingan dalam perusahaan tersebut  

         (Xie et al, 2003, Abbot et al, 2004, Sanjaya, 2008)menunjukkan 

bahwa jumlah pertemuan yang dilakukan komite audit berpengaruh terhadap 

kualitas audit karena pertemuan rutin yang dilakukan komite audit merupakan 

suatu fungsi pengawasan yang dalam proses pelaporan keuangan sehingga 

dapat menjaga kualitas audit. Meskipun demikian, hasil penelitian Pamudji dan 

Trihartati (2009) menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit 

temyata tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

       Berdasarkan penelitian yang di lakukan Amalia (2018) bahwa Variabel 

spesialisasi audit berpengaruh secara positif signifikan terhadap kualitas audit 

karena spesialisasi audit memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih 

baik mengenai karakteristik bisnis klien dibandingkan dengan non spesialisasi 

audit.Sedangkan penelitian yang di lakukan Liswan (2011) bahwa spesialisasi 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 

Novianti (2010) yang tidak menemukan pengaruh spesialisasi audit terhadap 

kualitas audit. Tidak berpengaruhnya spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit mungkin saja di sebabkan karena perusahaan yang di audit oleh KAP The 

Big 4 dengan spesialisasi auditor dengan perusahaan yang di audit oleh KAP 

The Big 4dengan auditor yang tidak spesialis tidak berbeda kualitasnya karena 

diaudit oleh Kantor akuntan publik yang berkualitas, sehingga kualitas audit 

yang diberikan oleh auditor spesialis dan non spesialis adalah sama. 
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      Kasus yang menunjukkan adanya permasalahan mengenai hasil audit di 

Indonesia terjadi pada transportasi Akhir-akhir ini banyak kasus menyangkut 

dalam laporan keuangan, salah satu kasus tersebut berada di Indonesia yang 

menimpa perusahaan plat merah yaitu PT Garuda Indonesia. PT Garuda 

Indonesia merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada industri 

transportasi dan merupakan industri di bidang penerbangan yang paling besar 

diantara perusahaan yang lain. PT Garuda Indonesia akhir-akhir ini 

menggemparkan suatu berita bahwa telah melakukan kecurangan dalam 

laporan keuangan yang menuai banyak sekali polemik. Banyak sekali 

kesalahan dalam perusahaan ini diantaranya adalah berawal dari dua komisaris 

yakni Chairal Tanjung dan Dony Oskario yang menolak penandatanganan 

laporan PT Garuda Indonesia. Alasan dua komisaris tersebut tidak melakukan 

penandatangan karena PT Garuda Indonesia harus mencatat rugi senilai USD 

244,95 juta di laporan keuangan tahun 018, akan tetapi di dalam laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia hanya mencatat laba sebesar USD 5,01 juta (A 

Turahma 2019 :16). 

       Kondisi keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tingkat 

kesehatan perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan juga mencerminkan 

kelangsungan suatu kinerja perusahaan untuk kedepanya (Rahim, 2014). 

Variabel ini berbanding lurus dengan fenomena yang ingin diangkat di dalam 

penelitian ini. PT Garuda Indonesia telah mengalami kerugian dalam kurun dua 

tahun terakhir. PT Garuda Indonesia telah mengakui suatu piutang atau 

account receivable sebagai pendapatan sehingga dapat menutupi semua 
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kerugianya. Pencatatan ini dimulai dengan kontrak PT Garuda Indonesia 

dengan Mahata dalam menyediakan konektivitas internet (on board WiFi) dan 

hiburan pesawat lainya. Dari kontrak dengan sebesar USD 239,94 Mahata baru 

membayar sebesar USD 6,8. Dari sisa tersebut di catat oleh PT Garuda 

Indonesia sebagai piutang lain-lain. Pencatatan itu membuat laporan keuangan 

yang dibuat oleh PT Garuda Indonesia menjadi baik. Bila melihat Pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 23 yang dapat diakui sebagai 

pendapatan antara lain penjualan barang, penjualan jasa, bunga, royalti dan 

dividen ini lah yang menyebabkan kerugian yang dialami oleh garuda 

mengalami penurunan drastis.  

       Auditor yang mengaudit PT Garuda Indonesia telah mengetahui 

keadaan garuda tersebut, akan tetapi auditor yang mengaudit PT Garuda 

Indonesia tetap memberi opini wajar tanpa pengecualian dan opini yang telah 

dikemukakan tidak dimodifikasi. KPK juga mengungkapkan bahwa PT Garuda 

Indonesia melakukan mark up harga pada saat pembelian mesin pesawat di 

negara Inggris. Permisalan yang diungkapkan oleh Syarid dalam suatu dialog 

kanal KPK adalah ketika harga mesin 100 ribu, seharusnya PT Garuda 

Indonesia membuat pengajuan agar menurunkan harga diri mesin tersebut 

menjadi 90 ribu. Akan tetapi dalam praktiknya PT Garuda Indonesia 

melakukan mark up harga dari 100 ribu menjadi 110 ribu dengan catatan sisa 

10 ribu masuk ke dalam kantong yang bersangkutan (Tutut Setyowati 2019 : 

17) 
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         PT garuda  Indonesia mengalami kerugian sejak tahun 2017 yang 

diawali oleh dari kenaikan hargam BBM pada semester pertama di tahun 2017 

dibanding dengan semester pertama di tahun 2016. Roy Surya dari anggota 

komisi dari partai demokrat juga menegaskan pada kementerian BUMN untuk 

mengawasi PT Garuda Indonesia karena dianggap PT Garuda Indonesia 

membeli pesawat yang dianggap tidak efesien, selama ini PT Garuda Indonesia 

bebas memilih pesawat sehingga dapat membengkakan neraca keuangan. 

Komisi BUMN juga selalu menyoroti kerugian yang dialami PT Garuda 

Indonesia dan BUMN menyimpulkan bahwa PT Garuda Indonesia masuk 

dalam kategori badan usaha yang tidak mampu membayar deviden (A Turahma 

2019 :16). 

 Berdasarkan kasus tersebut menunjukkan bahwa komite audit perusahaan  

belum berperan secara maksimal. Hal ini menyebabkan kurangnya perhatian 

dari auditor dalam melakukan pemeriksaan, mengawasi serta mengevaluasi 

sistem pengendalian dan penerapan perusahaan mempengaruhi kualitas audit 

yang dihasilkan. Maka dari itu sistem pengendalian yang efektif, auditor 

internal merupakan aspek penting dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan 

yang terjadi. Selain itu, auditor internal juga sebaiknya memperketat 

pengauditan agar hasil dari kualitas audit mendapatkan hasil yang maksimal 

sehingga diharapkan adanya perubahan dalam perusahaan. 
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Tabel 1.1 
Data perusaahaan Jasa Di Sektor Transportasi 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Tahun 2017-2019 

 

Data diolah oleh Penulis (2021)  

          Berdasarkan data perusahaan jasa di sektor Transportasi yang 

sudah di olah oleh penulis terlihat bahwa pada tahun 2017-2019  

terdapat 2 dari 20 perusahaan yaitu Buana Lintas Lautan Tbk, Dan Capitol 

Nusantara Indonesia Tbkmemiliki jumlah komite audit internal sebanding 

komite audit independen, hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit 

yang ada di perusahaan itu kurang baik karena perusahaan ini di audit 

olah KAP yang non Big 4. Kualitas audit di suatu perusahaan itu di 

ukur dengan KAP yang tergabung dalam Big 4.  Berdasarkan 

data perusahaan jasa di sektor Transportasi yang sudah di olah oleh 

penulis terlihat pada tahun 2017 perusahaan WEHA Transportasi 

Indonesia TbkMengadakan pertemuan kurang dari empat kali dalam satu 

tahun dan diaudit oleh KAP yang Non Big 4, pada tahun 2018-2019 
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perusahaan WEHA Transportasi Indonesia Tbk melakukan rapat lebih dari 

empat kali dalam satu tahun dan di audit oleh KAP Big 4hal ini 

menunjukan bahwa ada peningkatan di tahun 2018 dan 2019. 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan POJK.04/ tahun 2016 

bahwa frekuensi pertemuan merupakan karakteristik penting dari 

komite audit, karena semakin sering pertemuan lebih mungkin untuk 

menyelesaikan pekerjaan dan bertanggung jawab penuh terhadap 

pekerjaaan mereka, dampak terhadap kualitas audit jika pertemuan 

kurang dari empat kali dalam satu tahun adalah tidak maksimalnya 

fungsi pengawasan dalam proses pelaporan keuangan hal ini dapat 

mengakibatkan terjadinya kecurangan. 

          Berdasarkan data Perusahaan Jasa di sektor Transportasi yang 

sudah di olah oleh penulis pada tahun 2017 perusahaanAirAsia Indonesia 

Tbkyang di audit oleh KAP BIG 4 tetapi KAP BIG4 tersebut bukan 

termasuk spesialisasi audit , pada tahun 2018 dan 2019 perusahaan 

AirAsia Indonesia Tbk  di audit KAP BIG 4 dan termasuk dalam 

spesialisasi audit .  Menurut teori Siahaan (2016) karena auditor yang 

memiliki pemahaman dan pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan auditor yang tidak memiliki spesialisasi, dampak terhadap 

kualitas audit jika tidak di auditor oleh KAP BIG 4 yaitu  kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih terhadap karakteristik bisnis 

klien tersebut. 
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 Berdasarkan fenomena dan uraian diatas peneliti berinovasi untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komite Audit, Aktivitas 

Komite Audit Dan Spesialisasi Audit Terhadap Kualitas Audit pada 

Perusahaan Jasa Di Sektor Transportasi  Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Komite Audit 

Independen, Kualitas Komite Audit dan Spesialisasi Audit Terhadap Kualitas 

Audit Pada Perusahaan Di Sektor Transportasi  Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2019. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Komite 

Audit Independen, Kualitas Komite Audit dan Spesialisasi Audit Terhadap 

Kualitas Audit Pada Perusahaan Jasa Di Sektor Transportasi  Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Dapat menambah wawasan atau pengetahuan khususnya mengenai 

Pengaruh Komite Audit Independen, Aktivitas Komite Audit dan 

Spesialisasi Audit Terhadap Kualitas Audit. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dan pertimbangan 

Bagi investor mengenai kualitas audit atas Laporan Keuangan pada 

Perusahaan yang Terdaftar di BEI. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para 

pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana 

keilmuan.
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